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Perkembangan era globalisasi meningkatkan persaingan kerja baik di dalam 
negeri maupun global. Persaingan ini memicu timbulnya budaya workaholic di dalam 
masyarakat. Bangsa Indonesia harus siap menghadapi era globalisasi terutama dalam 
segi kesehatan. Suplemen makanan merupakan salah satu contoh produk alternatif 
untuk menjaga kesehatan selain vitamin. Namun perbedaan antara suplemen makanan 
dengan vitamin, dapat dilihat dari kandungan zat yang dimilikinya. Vitamin C 
seringkali dipakai menjaga stamina dan kebugaran tubuh, serta meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh, sedangkan suplemen makanan memiliki kandungan gizi yang lebih 
komplit dibandingkan vitamin C dan juga memiliki kegunaan di dalam mencegah 
serta menyembuhkan penyakit, selain itu juga berguna untuk meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh serta menjaga kebugaran dan stamina tubuh. Salah satu bahan baku 
yang dapat digunakan sebagai suplemen makanan adalah bawang putih, yang telah 
dikenal sejak dulu hingga sekarang karena memiliki berbagai manfaat seperti obat-
obatan, meningkatkan stamina dan sistem kekebalan tubuh 
Lokasi pra rencana Pabrik Suplemen Makanan Bawang Putih dengan Sistem 
Lepas Lambat dipilih di daerah Mangkang-Semarang, Jawa Tengah. Semarang 
sebagai ibu kota propinsi Jawa Tengah merupakan sebuah kota besar dengan berbagai 
fasilitas umum. Banyaknya perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, dengan 
prestasi yang bagus merupakan sumber tenaga kerja terdidik yang diperlukan di 
pabrik ini. Selain itu, daerah LIK di Mangkang-Semarang berdekatan dengan jalan 
bebas hambatan (tol). Jalan bebas hambatan ini terhubung dengan daerah pelabuhan 
internasional Tanjung Mas dan juga menghubungkan Semarang dengan kota lain di 
Pulau Jawa. Kondisi ini akan mempermudah pemasokan bahan seperti Kollidon® SR 
yang dibeli secara impor dari luar negeri (China) dan juga mempermudah pemasaran 
produk ke kota lain. Proses pembuatan suplemen makanan bawang putih ini terdiri 
dari 2 proses yaitu proses pembuatan bubuk bawang putih dan proses pembentukan 
suplemen makanan bawang putih menjadi tablet lepas lambat. Proses pembuatan 
bubuk bawang putih bertujuan untuk mengubah bawang putih menjadi bubuk bawang 
putih yang mengandung senyawa allin. Setelah bubuk bawang putih telah terbentuk, 
proses selanjutnya yaitu pencampuran bubuk bawang putih dengan bahan bahan lain 
dan dilanjutkan dengan proses pengempaan campuran tersebut menjadi tablet 
suplemen makanan dengan sistem lepas lambat. 
 Dari hasil analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow 
Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 85,2 % 
Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 52,9 % 
Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 72,7 % 
Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 43,7 % 
Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 2 tahun 1 bulan 
Pay Out Time (POT) setelah pajak : 2 tahun 6 bulan 
Break Even Point (BEP) : 52,86 % 
Dengan mempertimbangkan segi teknis maupun segi ekonomi, maka pabrik 




Development of globalisation era producing working rivalry that causing a 
workaholic culture among peoples. Indonesian must prepare to facing it, expecially at 
health aspect. Food supplement is one of alternative product to maintains healthy 
besides vitamins. Difference between supplement and vitamin is in their substances. 
Vitamin C usually used to maintain stamina, body fit, and to raise immuniity, whereas 
supplement have complete nutrients compared to vitamin C and also have usefulness 
to heal diseases, raising immunity, maintain body fit and stamina. One of materials 
that can used as food supplement is garlic.  
Location of Garlic Food Supplement plant choosed in Mangkang-Semarang, 
Central Java. As capital of Central Java province, Semarang is big city with multiple 
public facility, as Colleges, that can be source of skilled labourer.  And what is more, 
Mangkang-Semarang is close to toll road which connected to international harbor 
Tanjung Mas and also connects Semarang with other cities in Java island. This 
conditions will making easy to supply materials from inside or outside nations and 
also marketing products to other cities will be easier.  Making process of this garlic 
food supplement consist of 2 process, making process of garlic powder and formation 
of sustained release tablets. Making process of garlic powder mean to changes garlic 
become powder that contains allin.Next process is mixing garlic powder with other 
materials and then forms these mixture become sustained releasing tablets. 
 From economic analysis with Discounted Cash Flow methods: 
Rate of Equity (ROE) before tax : 85,2 % 
Rate of Equity (ROE) after tax : 52,9 % 
Rate of Return Investment (ROR) before tax : 72,7 % 
Rate of Return Investment (ROR) after tax : 43,7 % 
Pay Out Time (POT) before tax : 2 tahun 1 bulan 
Pay Out Time (POT) after tax : 2 tahun 6 bulan 
Break Even Point (BEP) : 52,86 % 
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